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Abstract. This research aims to measure the influence of Auditor Experience, Audit Fees and Independence on
Audit Quality at Public Accounting Firms (KAP) in the Bekasi Region. This research was conducted using a non-
probability sampling approach with a purposive sampling method. The number of samples used in this research
was 62 respondents. The design used in this research is hypothesis testing using the Structural Equitation Model
(SEM) - SmartPLS 4.0. The results of this research indicate that (1) Auditor experience has a positive effect on
audit quality; (2) Audit Fees have no effect on audit quality; (3) Independence has a positive influence on audit
quality.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur Pengaruh Pengalaman Auditor, Fee Audit,dan Independensi
Terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Wilayah Bekasi. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Adapun jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 81 responden. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengujian hipotesis (hypothesis testing) dengan menggunakan Structural Equitation Model (SEM) — SmartPLS
4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengalaman Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit,
Fee Audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Kata Kunci : Pengalaman Auditor, Fee Audit, Independensi,Kualitas Audit

1. LATAR BELAKANG

Laporan keuangan merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah bisnis atau
usaha. Setiap perusahaan tentunya memiliki tanggung jawab, untuk mempublikasikan laporan
keuangannya secara jujur dan terbuka kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi.
Kecurangan yang kerap terjadi dalam penyajian laporan keuangan perusahaan, membutuhkan
peran auditor untuk menilai kewajaran atau kelayakan laporan tersebut. Auditor independent
atau akuntan publik adalah akuntan yang menjalankan pekerjaan di bawah suatu Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang memberikan jasa audit kepada klien (Cahyani & Sunarsih, 2022).

Audit merupakan salah satu kompenen penting dalam dunia akuntansi yang bertujuan
untuk memberikan opini yang objektif mengenai kewajaran laporan keuangan yang disusun
oleh manajemen suatu entitas. Dalam pelaksanaan audit yang dihasilkan, diantaranya adalah
pengalaman auditor, fee audit, dan independensi auditor. Kualitas audit yang baik akan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang di audit. Akuntan publik

sangat dibutuhkan dalam membutuhkan kepercayaan atas kinerja Perusahaan yanag
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diperlukan pihak internal dan pihak eksternal Perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan
(Sitorus & Pramudianti, 2022).

Dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor harus berpedoman pada standar
yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yakni standar umum, standar
pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Selain standar audit, seorang auditor juga harus
mematuhi kode etik profesi yang mengatur tentang tanggung jawab profesi, kompetensi,
kerahasiaan, perilaku professional serta standar teknis bagi seorang auditor dalam menjalankan
profesinya. Profesi akuntan publik merupakan profesi yang diharapkan dapat meletkkan
kepercayaan sebagai pihak yang melakukan audit atas laporan keuangan dan bertanggung
jawab atas pendapat yang diberikan. Dari profesi akuntan publik masyarakat mengharapkan
penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi laporan keuangan yang disajikan
oleh manajemen perusahaan (Natalina et al., 2022)

Banyaknya kasus kegagalan audit menyebabkan turunnya kepercayaan publik terhadap
laporan auditor independen. Salah satunya adalah fenomena skandal keuangan ini terjadi di
Indonesia, melibatkan PT Indofarma Thk (INAF) dan anak perusahaannya. Skandal ini telah
mengejutkan banyak pihak dan menimbulkan kekhawatiran akan integritas dan transparansi
dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Kasus ini tidak hanya mencoreng reputas
perusahaan, tetapi juga telah menyebabkan kerugian negara yang signifikan, diperkirakan
mencapai Rp371,8 miliar.

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Investigatif oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
atas pengelolaan keuangan PT Indofarma Tbk dan anak perusahaannya diserahkan kepada
Jaksa Agung RI. Laporan tersebut mengungkap indikasi penyimpangan yang signifikan yang
menyebabkan kerugian negara sebesar Rp371,8 miliar. Pemeriksaan ini merupakan tindak
lanjut dari audit kepatuhan yang dilakukan BPK atas pengelolaan pendapatan, beban, dan
kegiatan investasi PT Indofarma dari tahun 2020 hingga semester | tahun 2023.

Penyebab dari skandal kasus ini adalah Pengelolaan Keuangan yang Buruk dan
Pengawasan yang Lemah. Salah satu faktor utama yang menyebabkan terjadinya skandal ini
adalah pengelolaan keuangan yang buruk di internal perusahaan. PT Indofarma Tbk, sebagai
BUMN yang terdaftar di bursa, berkewajiban untuk melaporkan kinerja keuangannya setiap
kuartal. Namun, audit tahunan yang dilakukan oleh auditor independen, meskipun telah
memberikan opini wajar pada beberapa tahun, tetap tidak mampu mendeteksi atau
mengungkap penyimpangan yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa prosedur audit dan
pengawasan yang ada belum memadai untuk menangkap manipulasi yang terjadi di dalam

perusahaan.
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Manipulasi Laporan Keuangan. merupakan inti dari skandal akuntansi yang menimpa
PT Indofarma Tbk (INAF). Dalam laporan keuangan perusahaan untuk tahun 2020 hingga
2022, ditemukan adanya berbagai bentuk manipulasi dan penyembunyian informasi penting
yang berujung pada penyesatan pemegang saham dan investor mengenai kondisi keuangan
perusahaan yang sebenarnya. Auditor independen dari KAP Hendrawinata Hanny Erwin &
Sumargo (Kreston HHES), yang bertugas mengaudit laporan keuangan INAF untuk periode
tersebut, menemukan beberapa hal signifikan yang diabaikan atau tidak diungkap secara
publik. Beberapa manipulasi yang terungkap meliputi pencatatan pendapatan fiktif,
penggelembungan nilai aset, dan penyembunyian kewajiban finansial. Praktik ini bertujuan
untuk menunjukkan performa keuangan yang lebih baik dari kondisi sebenarnya, sehingga
harga saham tetap stabil dan menarik bagi investor. Misalnya, laporan keuangan INAF
menunjukkan pendapatan yang tinggi, sementara kewajiban dan beban operasional tidak
dilaporkan secara akurat. Hal ini menciptakan gambaran yang menyesatkan tentang kesehatan
finansial perusahaan.

Tindakan Fraud di Internal Perusahaan. Kasus fraud di internal PT Indofarma diakui
oleh Wakil Menteri BUMN, Kartika Wirjoatmodjo. Dalam pernyataannya, beliau menegaskan
bahwa tindakan fraud ini telah merusak integritas perusahaan. Pembicaraan yang dilakukan
dengan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menyepakati bahwa kasus ini harus dilaporkan
kepada Kejaksaan untuk tindakan hukum lebih lanjut. Tindakan fraud yang teridentifikasi
mencakup penyalahgunaan dana perusahaan oleh eksekutif senior, penipuan dalam transaksi
bisnis, dan manipulasi sistem pengendalian internal.

Skandal akuntansi ini menyebabkan hilangnya kepercayaan publik terhadap PT
Indofarma dan BUMN lainnya. Kepercayaan yang hilang ini tidak hanya berdampak pada
reputasi PT Indofarma secara langsung, tetapi juga pada persepsi masyarakat terhadap
perusahaan-perusahaan BUMN lainnya. Kepercayaan publik yang merosot dapat
mempengaruhi kemampuan PT Indofarma untuk menarik investor baru dan mempertahankan
dukungan dari pemangku kepentingan yang ada. Ini dapat berdampak negatif pada
keberlanjutan bisnis dan kemampuannya untuk bersaing di pasar (Rokhimah, 2024).

Faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah pengalaman auditor. Pengalaman
seorang auditor menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit karena auditor
yang lebih berpengalman dan dapat mendeteksi adanya kecurangan pada laporan keuangan.
Menurut Nu’ain et al. (2019) pengalaman kerja auditor merupakan suatu proses pembelajaran
dan perkembangan potensi bertingkah laku auditor selama berinteraksi dengan tugas yang

dilakukan selama rentang waktu tertentu kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat
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kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telag ditentukan dan
menyampaikan hasilnya kepada para pemakai yang berkepentingan Rianto & Diniyanti (2020).
Perusahaan harus semakin kritis dalam memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk
mengaudit laporan keuangan perusahaan (Arnita et al. 2023)

Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis serta mengetahui pengaruh pengalaman auditor, fee audit dan

independensi terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di wilayah Bekasi.

2. KAJIAN TEORITIS
Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan hubungan suatu kontrak di mana satu atau lebih orang,
atau principal, memerintahkan orang lain, atau agen, untuk melakukan sesuatu atas nama
principal serta memberikan wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang paling
menguntungkan bagi principal (Jensen & Meckling, 1976). Teori keagenan merupakan
perjanjian antara agen dengan satu atau lebih atasan. Dalam hal ini, pihak pemilik memberikan
informasi kepada agen sebagai manajer untuk diproses. Pihak pemilik dapat menggunakan

hasil proses ini untuk membuat keputusan

Teori Atribusi

Ahmadi dan Prabowo (2021) menjelaskan teori atribusi tentang pemahaman akan
reaksi seseorang terhadap peristsiwa disekitar mereka, dengan mengetahui alasan-alasan
mereka atas kejadian yang dialami. Dalam teori atribusi dijelaskan bahwa terdapat perilaku
yang berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, maka dapat dikatakan bahwa hanya
melihat perilakunya akan dapat diketahui sikap atau karakteristik orang tersebut serta dapat

juga memprediksi perilaku seseorang dalam menghadapi situasi tertentu.

Kualitas Audit

Audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara
objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan
tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang
berkepentingan (Wardani Taufigah, 2020).
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Pengalaman Auditor

Pengalaman adalah faktor penting untuk seorang akuntan dalam melakukan
pekerjaaanya. Pengalaman audit adalah pengalaman mengaudit laporan mampu menganalisis
kesalahan yang terkait dengannya. Pengalaman audit adalah pengalaman mengaudit laporan
keuangan, terlihat dari beberapa banyak tugas yang telah diselesaikan dan berapa lama bekerja
sebagai auditor. Tidak semua auditor memiliki opini yang sama terhadap suatu kasus, karena
pengalaman yang berbeda mempengaruhi cara mereka melihat masalah, semakin
berpengalaman seorang auditor maka hasilnya akan tepat karena sebelum memberikan

pernyataan, auditor sangat berhati-hati dan banyak berpikir (Hutapea & Ferinia, 2022).

Fee Audit

Fee audit adalah bayaran yang diperoleh akuntan publik sesuai menuntaskan jasa
audit, yang jumlahnya berdasarkan struktur dana KAP, level kemahiran yang dibutuhkan
untuk melakukan jasa, kerumitan jasa yang harus dikerjakan, sera resiko penigasannya. Audit
fee ditentukan saat telah terdapat perjanjian antara klien dengan auditor sesuai dengan
perjanjian serta umumnya diputuskan sebelum audit dilakukan. Semakin menekankan adanya
biaya audit yang tinggi akan memberikan kualitas audit yang baik, begitu pula sebaiknya.
(Priana et al., 2021)

Independensi

Independensi merupakan sikap tanpa adanya pengaruh dari orang lain ataupun
tekanan dari pihak manapun. Independensi dapat diartikan sebagai sikap netral, tidak memihak
dan tidak terpengaruh dari orang lain Soares et al. (2021). Independensi mempunyai peran yang
sangat penting, karena tidak hanya pada pemilik perusahaan atau manajer, seorang auditor
harus bersifat transparan atau jujur kepada pihak yang memberikan kepercayaan kepada auditor

tersebut.

Hipotesis
Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit

Pengalaman kerja auditor secara positif mempengaruhi kualitas hasil audit hal tersebut
berarti auditor dengan pengalaman kerja yang tinggi akan mempunyai keunggulan dalam
melaksanakan audit, dengan demikian seorang auditor akan bisa dengan cepat dalam
mengidentifikasi sejumlah kesalahan auditor. Pengalaman bisa memperdalam dan memperluas

kemampuan kerja semakin banyak individu yang berpengalaman dalam melaksanakan tugas
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yang sama, maka semakin terampil dan cepat dia bekerja (S. W. Ramadhan & Arif, 2023).
Hasil penelitian William dan Ketut (2015) menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak
pengalaman kerja seorang auditor maka semakin meningkat kualitas hasil pemeriksaannya.
Hasil penelitian Yeni, et,al (2017) menunjukan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit.

Pengalaman auditor yang lebih banyak maka akan semakin tinggi tingkat kompetensi
dan jenjang jabatan nya. Menurut hasil dari peneliti jika pengalaman auditor semakin baik
maka kualitas auditnya akan semakin meningkat.

H1: Pengalaman Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

Fee Audit Terhadap Kualitas Audit

Penentuan fee audit oleh kantor akuntan publik menjadi salah satu aspek dalam review
mutu terhadap kantor akuntan publik tersebut. Besar kecilnya fee audit di pengaruhi oleh
beberapa faktor lain. Dalam penentuan besaran fee audit antara auditor dan klien, bahwa ketika
auditor melakukan negoisasi dengan pihak manajemen mengenai besaran tarif fee yang di
bayarkan terkait hasil kerja laporan audit, kemungkinan besar akan terjadi konsensi resiprokal
yang jelas akan mereduksi kualitas audit laporan audit. Fee audit yang besar dapat membuat
auditor menyetujui tekanan dari klien dan berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan
(Djamaa et al., 2023).

Hasil analisis ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2018)
yang menyatakan bahwa fee audit berpengaruh postif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar fee dapat berdampak pada peningkatan kualitas
audit. Semakin besar fee audit yang diberikan, maka auditor semakin terdorong untuk
meningkatkan kemampuan dan Kkinerjanya sehingga mendatangkan kualitas audit yang baik
(Fitrianingsih & Kusmiyatun, 2022)

Semakin besarnya fee audit makan akan menyebabkan semakin baik kualitas auditnya.
Fee audit yang besar akan meningkatkan kualitas audit, karena biaya audit yang diperoleh akan
memperluas prosedur audit sehingga kesalahan perusahaan klien dapat terdeteksi.

H2: Fee Audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit
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Independensi Terhadap Kualitas Audit

Sikap dan perilaku independensi adalah syarat utama bagi siapa pun yang ingin menjadi
auditor di samping memiliki sikap disiplin, pengalaman dan keahlihan dalam menjalankan
profesinya sebagai seorang auditor dengan bersikap tidak memihak kepada siapa manapun,
menjalan kan tugas sesuai dengan peraturan yang berlaku tanpa adanya rasa tertekan oleh pihak
manapun. (Kadek et al., 2024). Setiap audit harus memiliki sikap yang independen agar
pemakai laporan keuangan memiliki kepercayaan terhadap sikap indpendensinya. Dapat di
simpulkan bahwa independensi auditor adalah suatu sikap auditor untuk tidak memihak kepada
pihak lain dalam mempertimbangkan pendapat atas fakta — fakta yang ditemukan saat
melakukan audit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Singgih dan Bawono (2010) yang menyatakan
bahwa independensi merupakan variabel paling dominan terhadap kualitas audit. Keberhasilan
suatu audit tercermin dari hasil pemeriksaan audit yang objektif dan hal tersebut muncul dari
adanya sikap independensi yang tinggu dari seorang auditor. (Utami Aulia, 2022). Maka
semakin tinggi independensi auditor, semakin tinggi hasil standar audit dan variabel tingkat
kesehatan profesional yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas audit.

H3: Independensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan
penelitian yang berlandasan pada filsafat positifme untuk meneliti populasi atau sampel secara
random dengan pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik.
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dengan teknik pengumpulan data

yang bersumber dari kuesioner.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu variabel dependent dan variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kualitas Audit diukur
menggunakan skala likert 1-4. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Pengalaman
Auditor, Fee Audit, dan Independensi.

Variabel Pengalaman Auditor, Variabel independen pengalaman auditor mengadopsi
pernyataan dari (Johanis & Loupatty, 2024). Adapun item pernyataan berdasrakan (Johanis &
Loupatty, 2024)
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Variabel Fee Audit diukur dengan menggunakan skala likert 1-4, Variabel independen
fee audit mengadopsi pernyataan dari Indrawijaya (2023). Adapun item pernyataan
berdasarkan Indrawijaya (2023).

Variabel Independensi dikur dengan menggunakan skala likert 1-4,  Variabel
independen independensi mengadopsi pernyataan dari peneliti (Ramadhan et al., 2023).

Adapun item pernyataan berdasarkan (Ramadhan et al., 2023)

Metode Analisis

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis struktural persamaan
(SEM). SEM adalah metode analisis data multavariat yang digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara variabel yang diamati dan variabel yang tidak terukur.

Dalam penelitian ini, metode SEM yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS)
adalah model persamaan struktural SEM yang berbasis kompenen atau varian. PLS adalah
metode alternatif yang beralih dari metode SEM yang berbasis kovarian ke berbasis varian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Convergent Validity

Dari 81 responden yang mengisi kuesioner, data kuesioner tersebut diolah dengan
menggunakan Microsoft Excel dan diubah ke format .csv. Selanjutnya, data tersebut dilakukan
uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan metode SEM PLS dan software SmartPLS
v. 3.2.9 Professional Editions. Nilai convergen validity adalah nilai korelasi antara variabel
laten dan indikator-indikatornya. Berikut hasilnya:

Hasil Convergent Validity

Berdasarkan standar pengukuran, hubungan yang kuat adalah 0.75, hubungan yang
cukup moderat adalah 0.50, dan hubungan yang lemah adalah 0.25.
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Hasil Composite Reliability
Reliabilitas instrument dapat diukur dengan menggunakan skor cronbachs

alpha dan composite reliability.

Hasil Skor Uji Reabilitas

Composite Composite Average
Cronbach’s | reability reability Variance
Variabel Alpha (rho_a) (rho_c) Extracted
(AVE)

Pengalaman
Auditor (X1) 0.129 0.283 0.560 0.289
Fee Audit (X2)

0.857 0.894 0.882 0.442
Independensi(
X3) 0.857 0.887 0.901 0.454
Kualitas Audit (Y)

0.873 0.886 0.898 0.470

Dalam penelitian kuantitatif, nilai composite reliability yang dianjurkan adalah
minimal 0,6 atau lebih, dan nilai cronbachs alpha yang dianjurkan adalah diatas 0.7. Dengan

demikian, instrument ini dapat dikatakan reliabel secara statistik.

Hasil Pengujian Model Pengukiran (Inner Model)

Tahap pengukuran dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan
antar variabel laten berdasarkan teori substantif. Pengukuran ini dilakukan melalui model
struktural, yaitu R-square (R?). Analisis pengukuran menggunakan software Smart PLS 4.0.
Hasil analisis pengukuran dalam Smart PLS 4.0 dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Tabel Nilai R-Square
\Variabel R-square R-square Adjusted

Kualitas Audit (Y) 0.709 0.698
Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2025

Tabel Nilai Q- Square

S50 SSE  QF (=1-55E/550)
Fee Audit 810.000 810.000
Independensi 891.000 £91.000
Kualitas Audit 810.000 557.949 0.311
Pengalaman A... 324.000 324.000

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2025
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Tabel Nilai F-Square

| FitSummary ||| rms Theta

Saturated Model  Estimated Mo...

SEMR 0111 0.1M
d_ULS 1815 1815
d_G 3.782 3.782
Chi-5quare 1262.821 1262.821
MFI 0.432 0.432

Hasil Uji Hipotesis
Pembahasan
Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, hubungan antara pengalaman auditor
dan kualitas audit menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,180. Nilai p-value sebesar 0.030
menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik, sehingga H1 diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap

kualitas audit.

Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, hubungan antara fee audit dan kualitas
audit menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0.092. Nilai p-value sebesar 0.513
menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik, sehingga H ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit.

Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, hubungan antara independensi dan
kualitas audit menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0.667. Nilai p-value sebesar 0.000
menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik, sehingga Hsz Diterima
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Independensi berpengaruh positif terhadap

kualitas audit.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
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2. Fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

3. Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan untuk mengkaji lebih lanjut
variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, yaitu variabel-variabel yang
terkait dengan kualitas audit. Hal ini dikarenakan nilai R-square adjusted pada variabel kualitas

audit sebesar 69.8% Artinya, 30.2% variabel lain masih dapat mempengaruhi kualitas audit.
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